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ABSTRAK

Judul : Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah  Dengan
Kompetensi Profesional Guru SMK Negeri Kabupaten
Dharmasraya

Penulis : Dian Novita Sari

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Rusdinal , M.Pd
2. Dra. Ermita, M.Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih kurangnya kompetensi profesional
guru SMK Negeri Kabupaten Dharmasraya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan kepemimpinan kepala sekolah dengan kompetensi profesional guru SMK
Negeri Kabupaten Dharmasraya serta untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
yang berarti antara kepemimpinan kepala sekolah dengan kompetensi profesional guru
SMK Negeri Kabupaten Dharmasraya. Hipotesis penelitian ini adalah “terdapat
hubungan yang berarti antara kepemimpinan kepala sekolah dengan kompetensi
profesional guru SMK Negeri Kabupaten Dharmasraya.

Jenis penelitian ini adalah korelasional yang dimaksudkan untuk mengetahui
ada tidaknya hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan kompetensi
profesional guru SMK Negeri Kabupaten Dharmasraya. Populasi pada penelitian ini
adalah semua guru SMK Negeri Kabupaten Dharmasraya yang berjumlah 147 orang
dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 73 orang berdasarkan teknik
stratified random sampling. Instrumen penelitian ini adalah angket model skala likert
dengan 5 kategori yaitu : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak
Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). Sebelum instrument digunakan dilakukan uji
coba terlebih dahulu untuk melihat validitas dan reliabilitas angket. Berdasarkan hasil
uji coba ternyata ke dua angket tersebut valid dan reliabel pada taraf kepercayaan 95%.
Data di analisis dengan menggunakan rumus korelasi product moment

Hasil analisis data penelitian ini menunjukkan bahwa (1)kompetensi profesional
guru SMK Negeri Kabupaten Dharmasraya berada pada kategori baik (85,44%),
(2)kepemimpinan kepala sekolah SMK Negeri Kabupaten Dharmasraya berada pada
kategori cukup baik(78,35%),dan (3)terdapat hubungan yang berarti antara
kepemimpinan kepala sekolah dengan kompetensi profesional guru SMK Negeri
Kabupaten Dharmasraya dengan ¢ sebesar 12,207 pada taraf kepercayaan 99 %.

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang berarti
antara kepemimpinan kepala sekolah dengan kompetensi profesional guru SMK Negeri
Kabupaten Dharmasraya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan kemajuan zaman sekarang ini, dengan ditandai adanya era
globalisasi, dunia mengalami perubahan yang begitu cepat. Teknologi komunikasi
dan informasi, ilmu pengetahuan pun semakin berkembang dengan pesat pun
semakin canggih dan dapat diakses dengan cepat. Hal ini sangat berdampak
terhadap berbagai bidang kehidupan manusia.

Salah satu persoalan pendidikan yang sedang dihadapi bangsa kita adalah
persoalan mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan. Berbagai
usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, antara lain
melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kompetensi guru, pengadaan buku dan
alat pelajaran, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, guna tercapainya mutu
pendidikan. Namun demikian, indikator mutu pendidikan belum begitu
menunjukkan peningkatan yang berarti. Sebagian sekolah, terutama di daerah-
daerah, telah menunjukkan peningkatan mutu pendidikan yang cukup
menggembirakan, namun sebagian besar lainnya masih memprihatinkan.

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam upaya meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Usaha yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya

manusia tersebut adalah melalui proses pembelajaran disekolah. Untuk itu sekolah



harus bisa menjalankan pendidikan dengan baik dan didukung oleh guru yang
berkompetensi dalam mengajar. Menurut Sagala (2009:23) “kompetensi merupakan
perpaduan dari penguasaan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang
direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak dalam melaksanakan tugas atau
pekerjaannya”.

Dalam UU No.14 Tahun 2005 pasal 8 menyatakan guru wajib memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani,
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Guru
minimal memiliki kompetensi dalam menjalankan tugas, untuk itu seorang guru
perlu memiliki kepribadian, menguasai bahan pelajaran dan menguasai cara
mengajar sebagai kompetensinya. Apabila guru tidak memiliki kemampuan yang
baik maka guru akan sulit untuk menjalankan tugasnya.

Kompetensi guru, menurut Sanjaya (2006:17) bukan hanya kompetensi
pribadi dan kompetensi profesional, tetapi terdapat sejumlah kompetensi yang
dimiliki seorang guru meliputi kompetensi pribadi, profesional dan sosial
kemasyarakatan. Melalui guru yang memiliki kompetensi yang diharapkan,
hendaknya kegiatan proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan lancar, seluruh
aktivitas organisasi sekolah dapat terlaksana dengan baik. Keberadaan guru sangat
penting dalam melaksanakan tugas pendidikan dan pengajaran, dimana guru
merupakan ujung tombak dalam penyelenggaraan pendidikan yang berinteraksi

langsung dengan siswa.



Guru dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik dijelaskan dalam PP No
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 28 ayat 3, ada 4
kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yaitu kompetensi pedagogi, kompetensi
profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian. Kompetensi guru ini
penting dalam pendidikan demi kelangsungan proses belajar mengajar.

Kepala sekolah sebagai seorang manajer sekolah, memiliki peranan yang
penting dalam menentukan program-program di sekolah yang akan dilakukan oleh
para tenaga kependidikan untuk memberikan suatu pelayanan yang bermutu
terhadap siswa. Selain itu, kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk menjaga
keberlangsungan organisasi sekolah agar semakin maju dan berkembang, sehingga
kepala sekolah pun dituntut untuk memiliki visi dalam upaya meningkatkan
kemampuan yang lebih bermutu seiring dengan berjalannya waktu dan perubahan
yang terus-menerus terjadi.

Kepala Sekolah sebagai pemegang komando atau pemimpin di lembaga
sekolah harus menguasai dan mampu mengambil kebijaksanaan serta keputusan
yang bersifat memperlancar dan meningkatkan kualitas pendidikan. Secara langsung
kepala sekolah berhubungan erat terhadap kelangsungan belajar mengajar. Dalam
prosesnya, kepala sekolah harus dekat dengan guru-guru dan kepada siswa.
Penguasaan bidang manajemen adalah salah satu kunci sukses dalam mengemban

suatu jabatan pemimpin.



Berdasarkan Peraturan Menteri Nomor 19 tahun 2007 tentang Standar
Pendidikan, menjelaskan tentang peran Kepemimpinan Kepala Sekolah yaitu:
merumuskan tujuan dan target mutu yang akan dicapai, menjaga dan meningkatkan
motivasi kerja pendidik dan tenaga kependidikan, menciptakan lingkungan
pembelajaran yang efektif bagi peserta didik, melaksanakan dan merumuskan
program supervisi, serta memanfaatkan hasil supervisi untuk meningkatkan kinerja
sekolah, meningkatkan mutu pendidikan. Kepala sekolah menjamin manajemen
organisasi dan pengoperasian sumber daya sekolah untuk menciptakan lingkungan
belajar yang aman, sehat, efisien, dan efektif.

Kepemimpinan yang baik tentunya sangat berdampak pada tercapai atau
tidaknya tujuan organisasi karena pemimpin memiliki pengaruh terhadap kinerja
organisasi yang dipimpinnya. Kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok
untuk mencapai tujuan merupakan bagian dari kepemimpinan. Konsep
kepemimpinan erat hubungannya dengan konsep kekuasaan, dengan kekuasaan
pemimpin memperoleh alat untuk mempengaruhi perilaku para pengikutnya.

Kepemimpinan dalam kaitannya dengan upaya peningkatan mutu pendidikan,
dimana para kepala sekolah harus mampu mempengaruhi dan memotivasi para guru
dan atau warga sekolah dalam upanya mencapai tujuan dari visi dan misi
sekolahnya, dan atau untuk mencapai tujuan yaitu meningkatkan kompetensi

profesional guru.



Sebagaimana telah dikemukakan di atas, bahwa dalam upaya meningkatkan
mutu pendidikan, aspek utama yang ditentukan adalah kualitas guru. Kualifikasi
pendidikan guru sesuai dengan prasyarat minimal yang ditentukan oleh syarat-syarat
seorang guru yang profesional. Guru profesional yang dimaksud adalah guru yang
berkualitas, berkompetensi, dan guru yang dikehendaki untuk menciptakan
kemajuan pendidikan.

Melihat wacana di atas, terlihat bahwa kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan kemampuan profesional guru dapat berpengaruh terhadap kualitas
pendidikan. Atas dasar gambaran yang terjadi di lapangan, penulis ingin
membuktikan apakah ada hubungannya mengenai kepemimpinan kepala sekolah
dengan kompetensi profesional guru, yakni dengan melakukan suatu penelitian
secara langsung di lapangan .

Namun kenyataan yang terjadi di lapangan terlihat bahwa belum sesuai
dengan yang diharapkan. Hal ini terlihat dari beberapa gejala atau fenomena dari

kepemimpinan kepala sekolah dengan kompetensi profesional guru, yaitu:

Fenomena mengenai kepemimpinan kepala sekolah, yaitu:

1. Kurangnya kesadaran akan tujuan dan arah serta inisiatif kepala sekolah dalam
meningkatkan kompetensi profesional guru yang merupakan baian dari visi dan
misi sekolah.

2. Kurangnya integritas dari kepala sekolah dengan guru ataupun warga sekolah di

lingkungan sekolah dalam pencapaian tujuan sekolah.



3. Kurangnya ketegasan kepala sekolah dalam mengambil keputusan dalam
berbagai hal yang terjadi di sekolah.

4. Kurangnya bimbingan atau pengarahan dari kepala sekolah kepada guru dalam
meningkatkan kompetensi profesional guru.

5. Kurangnya pelimpahan wewenang dari kepala sekolah kepada guru dalam
meningkatkan pelaksanaan pembelajaran.

6. Kurangnya merangsang kreativitas guru dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru oleh kepala sekolah.

7. Kurangnya pemberian dorongan semangat kerja dan motivasi kerja guru serta
tempat kerja yang menyenangkan dari kepala sekolah.

8. Kurangnya pengembangan guru dan staf maupun warga sekolah dalam
pengembangan karir oleh kepala sekolah.

9. Kurangnya dalam memberikan teladan yang baik kepada bawahan dari kepala
sekolah.

10. Kurangnya memiliki rasa memupuk dan memelihara kerja sama dalam
mencapai tujuan oleh kepala sekolah, baik dengan guru dan staf sekolah.

Fenomena mengenai kompetensi profesional guru, yaitu:

1. Kurang optimalnya peningkatan kompetensi profesional guru secara menyeluruh.

2. Kurangnya kemampuan atau kompetensi yang dimiliki guru yang ada di sekolah.

3. Kurangnya kompetensi guru dalam penyesuaian dan pelaksanaan program

pembelajaran.



4. Kurangnya penyampian materi atau bahan ajar secara langsung oleh guru dalam

proses pembelajaran yang merupakan faktor utamanya adalah kompetensi yang

ada dalam pribadi seorang guru.

5. Keterbatasan pengetahuan guru dalam hal metode atau materi ataupun penunjang

pokok pembelajaran.

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

tentang “Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah Dengan Kompetensi

Profesional Guru SMK Negeri Kabupaten Dharmasraya”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan observasi yang dilakukan dapat diidentifikasi berbagai faktor

yang mempengaruhi kepemimpinan kepala sekolah dengan kompetensi profesional

guru. Faktor-faktor tersebut berasal dari dalam diri maupun dari luar.

Faktor dari luar atau kepala sekolah adalah :

1y
2)
3)
4)
5)

6)

Kurangnya kesadaran akan tujuan dan arah serta inisiatif.
Kurangnya integritas.

Kurangnya ketegasan.

Kurangnya bimbingan atau pengarahan.

Kurangnya pelimpahan wewenang.

Kurangnya merangsang kreativitas guru.



7) Kurangnya pemberian dorongan semangat kerja dan motivasi kerja guru serta
tempat kerja yang menyenangkan dari kepala sekolah.

8)  Kurangnya pengembangan guru dan staf maupun warga sekolah.

9) Kurangnya memberikan teladan yang baik.

10) Kurangnya memupuk dan memelihara kerja sama dalam mencapai tujuan.

Fakor dari dalam atau guru adalah:

1) Kurangnya kemampuan atau kompetensi yang dimiliki guru.

2) Kurangnya kompetensi guru dalam penyesuaian dan pelaksanaan program
pembelajaran.

3) Kurangnya penyampian materi atau bahan ajar secara langsung oleh guru.

4) Kurangnya pengetahuan guru dalam hal metode atau materi ataupun penunjang

pokok pembelajaran.

C. Pembatasan Masalah
Beberapa masalah yang diidentifikasikan di atas, diperkirakan berhubungan
dengan kendala kepemimpinan kepala sekolah dengan kompetensi profesional
guru. Pada penelitian ini tidak semua faktor tersebut akan diungkapkan. Dengan
kata lain karena keterbatasan waktu, dan pengetahuan yang penulis miliki, maka
penelitian membatasi pada hubungan kepemimpinan kepala sekolah dengan

kompetensi profesional guru SMK Negeri Kabupaten Dharmasraya.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah
dalam penelitian ini, maka perumusan masalah adalah sebagai berikut:
1) Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah SMK Negeri Kabupaten
Dharmasraya?
2) Bagaimana kompetensi profesional guru SMK Negeri Kabupaten
Dharmasraya?
3) Apakah ada hubungan kepemimpinan kepala sekolah dengan kompetensi

profesional guru SMK Negeri Kabupaten Dharmasraya?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1) Kepemimpinan kepala sekolah SMK Negeri Kabupaten Dharmasraya.
2) Kompetensi profesional guru SMK Negeri Kabupaten Dharmasraya.
3) Adanya hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan kompetensi

profesional guru SMK Negeri Kabupaten Dharmasraya.

F. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak

diantaranya sebagai berikut :



10

1) Kepala dinas pendidikan sebagai sumbang saran dalam usaha pengambilan
kebijakan peningkatan kompetensi profesional guru.

2) Pengawas sekolah (supervisor) sebagai masukan dalam rangka memberikan
layanan dan bantuan kepada guru untuk meningkatkan kompetensi profsional
guru.

3) Kepala sekolah sebagai masukan dalam rangka memberikan layanan dan
bantuan kepada guru untuk meningkatkan kompetensi profesionalnya.

4) Guru untuk bekerja lebih baik dan ikut serta dalam menjaga atau meningkatkan
kualitas dan kompetensi profesionalnya.

5) Bagi peneliti, untuk mengembangkan ilmu manajemen pendidikan serta sebagai

bahan penelitian lanjutan terhadap masalah yang relevan.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis hubungan

kepemimpinan kepala sekolah dengan kompetensi profesional guru SMK Negeri

Kabupaten Dharmasraya, dapat dilihat beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kompetensi profesional guru di SMK Negeri Kabupaten Dharmasraya berada
pada kategori baik (85,44% dari skor ideal).

2. Kepemimpinan kepala sekolah di SMK Negeri Kabupaten Dharmasraya berada
pada kategori cukup baik (78,35% dari skor ideal).

3. Terdapat hubungan yang berarti antara kepemimpinan kepala sekolah dengan
kompetensi profesional guru SMK Negeri Kabupaten Dharmasraya, besarnya

koefisien korelasi yang diperoleh r =0,823 pada taraf kepercayaan 99%.

B. Saran
Dari kesimpulan di atas dapat di kemukakan saran sebagai berikut :
1. Kepada dinas pendidikan dan pengawas diharapkan dapat memberikan perhatian
dan pengarahan kepada kepala sekolah dalam rangka meningkatkan kompetensi

profesional baik kepala sekolah maupun kompetensi profesional guru.
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. Kepala sekolah perlu melaksanakan kepemimpinan pendidikan oleh kepala
sekolah secara terencana dan terarah serta berkesinambungan sehingga
kompetensi profesional guru tetap meningkat .

. Kepala sekolah diharapkan untuk dapat meningkatkan hubungan yang harmonis
dengan guru-guru maupun personil sekolah sehingga situasi yang kondusif dapat
tercipta dalam meningkatkan kompetensi profesional guru.

. Kepala sekolah diharapkan dapat melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya
demi tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan.

. Guru diharapkan dapat berpartisipasi dalam meningkatkan kompetensi
profesionalnya dan mampu bekerja sama dengan kepala sekolah.

. Peneliti diharapkan dapat mengembangkan ilmu manajemen pendidikan ke
depannya serta sebagai bahan reverensi penelitian lanjutan untuk dimasa

mendatang bagi peneliti selanjutnya.
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